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ABSTRACT

Corrosion can not be prevented but rates can be reduced. One of the most effective
ways to reduce the rate of corrosion is the use of organic inhibitors. The purpose of this
study was to of this study was to obtain a corrosion inhibitor inexpensive and non-toxic.
Thisresearch is experimental research with a sample of ASSAB 760 leading edge of mate-
rials that are medium carbon steel. immersioning steel with inhibitor in two ways, namely
steel immersion areca extracts for 24 hours, then immersion with HCI (with inhibitor me-
thod I). Steel immersion with HCl + areca nut extract (with inhibitor method I1). The inde-
pendent variable is the variation of immersion time. The dependent variable such as the
rate of corrosion inhibitor efficiency, potential. Control variables such as the type of steel
used, the concentration of HCI, inhibitor concentration and temperature. By using this me-
thod of weight loss obtained corrosion rate and inhibitor efficiency. Potential metal ob-
tained by direct measurement. From the results obtained with inhibitors steel immersion in
acidic environments means | have a higher efficiency than soaking the inhibitor method 1.
Fromthe overall results of the study showed that areca nut extract is an effective corrosion
inhibitor for stedl in acidic environment, because it can inhibit the corrosion rate with an
efficiency of 61.31% - 74.56% by immersioning 12 hours, 24 hours and 36 hours.

Keywords: Keywords: medium carbon steel, areca nut extract, organic Inhibitor, weight
loss method, immersion time.

PENDAHULUAN

Dewasa ini penggunaan bahan ma-
terial sangat besar dalam teknologi dan in-
dustri. Dalam kehidupan sehari-hari banyak
peralatan yang digunakan terbuat dari lo-
gam. Salah satu logam yang banyak digu-
nakan yaitu bga. Baga merupakan logam
yang paling banyak digunakan manusia, se-
lain logam-logam lainnya seperti tembaga,
emas, perak dan sebagainya. Ketahanan ba-
ja sangat terbatas dan rentan terhadap se-
rangan korosi terutama dalam lingkungan
asam dan air laut. Karena korosi terjadi se-
cara dlami dan pasti terjadi, maka pengem-
bangan metode pencegahan koros logam
dalam lingkungan tertentu akan sangat di-
butuhkan untuk meningkatkan umur pakai

(lifetime) pada material ini, sehingga keru-
gian akibat korosi dapat ditekan.

Kerugian akibat korosi dapat me-
nimbulkan dampak bagi kehidupan manu-
sia. Dari bidang sosial, banyak kecelakaan
seperti runtuhnya jembatan karena koros
yang terjadi pada bahan pembangun jemba-
tan, bocornya pipa-pipa gas. Penggunaan
teknik pengendalian koros yang tepat da-
pat mengurangi kerugian akibat korosi.
Departemen Perdagangan Amerika Serikat
pada tahun 1982 melaporkan kerugian aki-
bat korosi mencapai $126 milyar per tahun.
Saat ini nilai itu diperkirakan mencapa le-
bih dari $200 milyar per tahun, sudah ter-
masuk sekitar 30% lebih kerugian yang te-
lah dapat dicegah dengan melakukan pen-
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gendalian korosi yang tepat. Di Indonesia,
nilai kerugian akibat korosi ini diperkirakan
mencapai $2 milyar per tahun.Koros tidak
dapat dicegah tetapi lajunya dapat dikuran-
gi. Korosi adalah suatu pokok bahasan
yang menyangkut berbagai disiplin ilmu
seperti fisika, kimia, metalurgi, elektroki-
mia, dan perekayasaan material. Berbagai
cara telah dilakukan untuk menekan lgju
koros diantaranya adalah pemakaian zat
anti korosi (inhibitor).

Koros atau dikena sebaga pengka-
ratan merupakan suatu peristiwa kerusakan
atau penurunan kualitas suatu bahan logam
yang disebabkan oleh terjadinya reaks ki-
mia dengan lingkungan. Ada beberapa fak-
tor yang mempengaruhi suatu logam dapat
terkorosi. Dua logam yang sama belum ten-
tu mengalami kasus korosi yang sama pula
pada lingkungan yang berbeda. Begitu juga
dua logam pada kondisi lingkungan yang
sama tetapi jenis materialnya berbeda, be-
lum tentu mengalami korosi yang sama.
Dari ha tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa faktor yang berpengaruh terhadap
korosi dapat dibedakan menjadi dua, yai-
tu yang berasal dari bahan itu sendiri
dan dari lingkungan. Faktor dari bahan
meliputi kemurnian bahan, struktur bahan,
bentuk kristal, unsur -unsur kelumit yang
ada dalam bahan, teknik pencampuran ba-
han dan sebagainya.

Koros secara elektrokimia dapat di-
ilustrasikan dengan reaksi antar ion logam
dengan molekul air. Mula-mula akan terja-
di hidrolisis yang akan mengakibatkan kea-
saman meningkat (Trethewey, 1991). Hal
ini dapat diterangkan dengan persamaan
berikut :

Feo Fe2 + 26 oo, (1)
Fe?* + HoyO = FE(OH)2 oo, (2)
Fe(OH), teroksidas membentuk Fe(OH)3

4Fe(OH), + O, + 2H,O - 4Fe(OH)3
(ferric oXide) .....coevveveeneere e 3

Fe(OH); —» FeO(OH) + H.0................. 4)

Atau

2F€(OH)3 - Fe,0O;3 + 3H,0 (karat ber-
Warnamerah) ......ccocceeeereeceseeseesee e (5)

Pada dasarnya bagja adalah besi (Fe)
dengan tambahan unsur karbon sampai
dengan 1.67% (maksimal). Bga paduan
merupakan suatu material padat yang terdi-
ri dari campuran karbon besi dan unsur lain
seperti Si, Mn, P, S dan sebagainya, se-
hingga membentuk suatu paduan. Menurut
komposisinya baja diklasifikasikan menjadi
dua yaitu bagja paduan dan baa karbon
(FesC). Bga paduan dibagi menjadi tiga
yaitu bgja paduan rendah, baja paduan me-
nengah dan baja paduan tinggi. Berdasar-
kan kadar karbonnya baja dapat diklasifika-
sikan atas tiga jenis yaitu baja karbon ren-
dah, bagja karbon sedang, dan baja karbon
tinggi.

Inhibitor korosi adalah suatu zat
yang bila ditambahkan ke dalam suatu
lingkungan, dapat menurunkan lgju penye-
rangan korosi lingkungan itu terhadap suatu
logam Jenis-jenis inhibitor menurut bahan
dasarnya dapat dibagi dua yaitu inhibitor
organik dan inhibitor anorganik. Inhibitor
yang digunakan pada penelitian ini adalah
inhibitor organik yaitu ekstrak buah pinang.

Perhitungan laju korosi merupakan
salah satu cara yang digunakan untuk men-
getahui kecepatan suatu material untuk ter-
korosi, sehingga waktu materia tersebut
mulai terkorosi dapat diprediksi. Lgju koro-
S merupakan kecepatan rata-rata peruba-
han ketebalan atau berat dari logam yang
mengalami korosi terhadap waktu melalui
proses elektrokimia (Trethewey, 1991).
Efisiens inhibitor merupakan kemampuan
inhibitor untuk menghambat korosi. Selain
itu, umur pakai (lifetime) material, meka-
nisme korosi material tersebut, evaluas dan
variass kontrol lingkungan untuk perlin-
dungan material tersebut dapat dipelgari
lebih lanjut.

M etoda pengurangan massa (Weight
loss) merupakan salah satu metoda yang
digunakan untuk menentukan lgu korosi.
Prinsip dasar pengujian ini yaitu dengan
menghitung kehilangan massa yang terjadi
pada suatu sampel yang telah ditimbang,
kemudian direndam pada larutan selama
beberapa waktu dan kemudian dilakukan
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pembersihan untuk membersihkan produk
korosinya lalu ditimbang kembali sehingga
didapatkan data massa sebelum dan sesu-
dah perendaman.

Dimana konstanta yang digunakan
tergantung dari satuan yang akan diguna-
kan, ditunjukkan pada Tabel 1:

B

SATUAN LAJU KOROSI KONSTANTA

mils per vear fmpy] Jdsx 108

inche: pear wear (ipyt J4sx 107

inches poy month (ipm) 187x 102

millimctrzs por vear (mev) 5T76x 107

MiCEAM TS 1T VAT (U v 576% 100

pieomenres per secend Jpmos IT7ER 08

FEAMS pAT SquUira mearra nET nanr (g'mh) TO0% T04% 124

milligrams ner anvare decimerys par dov imdd) A T8 ¥

micTugluLs pe syuae melie per second (ug/ude) 2| 208 A 1065 DA

Tabel 1. Konstantalgju korosi (jawe, madi,
dkk.2008)

Kandungan tanin pada pinang dapat
berpotens: menghambat korosi karena tanin
dapat membentuk senyawa kompleks
besi+tanin. Senyawa kompleks yang
dibentuk oleh tanin nantinya akan melapisi
logam dan berguna untuk menghambat
korosi. Bess merupakan logam transis,
sdlah satu sifat unsur transis adalah
mempunyai kecenderungan untuk
membentuk ion kompleks atau senyawa
kompleks. lon-ion dari bes memiliki
orbital-orbital kosong yang dapat menerima
pasangan elektron dari tanin menjadi d’sp°.
Berikut merupakan gambaran orbital besi
(111) dan tanin.

Besi (I11) -

Fe"3+ CqH1009.XHo0 -

eyt T L I N

Struktur molekul dari tanin tersebut
dapat dilihat pada Gambar 1.

OH
HO - ,l _OH e O
L) ~ /"‘\T/"\ P
\"/ T\'i)/‘\o ,I\
| T o
COOH H oH
a) Asam galat bl 3.4 flavandliol

Gambar 1. Struktur molekul @) asam galat,
b) 3,4 flavanediol

Gambar struktur besi (111) dengan tanin da-

pat dilihat pada gambar 2.

R -

\k_-f< 'u\

On-s rL3‘ -

Gambar 2. Struktur besi (111) dengan tanin

METODOLOGI PENELITIAN

Metoda yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah metode pengurangan
massa (Metoda Weight Loss). Metoda pen-
gurangan massa yaitu suatu metoda pengu-
rangan massa sesudah dan sebelum korosi.
Analisis pengurangan massa merupakan
suatu metode berdasarkan pengukuran
massa sampel. Analit yang akan ditimbang
secara fisik dipisahkan dari semua kompo-
nen lainnya sehingga didapat sampel yang
murni. Pemberian inhibitor dapat mengu-
rangi lgu koros dan kemampuannya un-
tuk menginhibisi koros diukur dari efisien-
sinya. Alat yang digunakan untuk menghi-
tung metoda pengurangan massa ini adalah
timbangan digital.

Perbedaan massa benda uji sebelum
dan sesudah proses perendaman digunakan
untuk menghitung lgu koros dengan
menggunakan per&amaan berikut:

CR = (6)
(Chodi Jah, Siti. 2008)
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Ket: K= Konstanta, W= Kehilangan massa
(gram), D= Densitas (gram/cm®), A = Luas
permukaan (cm?), t = Waktu (jam)

Perhitungan  efisienss  inhibitor
menggunakan Persamaan (6) sebagai beri-
kut :

Efisiensi Inhibitor = CSE;:E: X 1009%

(Abdurahman, Fahmi. 2010)

Ket: CRo= Laju korosi tanpa inhibitor
CRi = Lgu korosi dengan inhibitor

Adapun jenis penelitian yang digu-
nakan berupa eksperimen dengan cara pen-
gambilan data, analisis data, penarikan ke-
simpulan dan pelaporan hasil. Variabel-
variabel penelitian terdiri dari variabel be-
bas, variabel terikat dan variabel kontrol.
Adapun variabel-variabel tersebut antara
lain: variabel bebas adalah variasi waktu
perendaman. Variabel terikat diantaranya
laju korosi, efisiensi inhibitor, potensial lo-
gam. Variabel kontrol diantaranya jenis ba-
ja yang digunakan, konsentrasi HCI, kon-
sentrasi inhibitor dan suhu.

Data yang diperoleh berupa data pe-
rubahan potensial logam, perubahan berat
baja yang direndam dengan dan tanpa inhi-
bitor. Potensial logam diukur menggunakan
multimeter dan Cu sebaga elektroda stan-
dar nya. Begitu bagja dimasukkan kedalam
larutan, potensial logam nya langsung di-
ukur dinamakan potensial awal (Ep) dan se-
telah waktu pengkorosian yang divariasi-
kan tercapai, diukur potensial akhirnya

(Ep).

Data massa bagja sebelum direndam
disebut massa awal (Woy). Setelah bga di-
rendam dan waktu pengkorosian yang di-
tentukan tercapal, baja dibersihkan dan di-
timbang, massa sesudah direndam disebut
massa akhir (W;). Dari data massa awal
(Eo) dan massa akhir (E;) yang didapatkan
diketahui rata-rata kehilangan massa baja
(AW) yang dapat digunakan untuk menghi-
tung laju korosi sesuai dengan Persamaan
6. Dari nilai lgju korosi dapat pula dihitung
nilai efisens inhibitor sesuai dengan Per-
samaan 7. Pengukuran perubahan massa
bajaini menggunakan timbangan digital.

Analisis data dilakukan untuk men-
dapatkan kesimpulan. Teknik analisis data
yang akan dilakukan adalah secara grafik
untuk mendapatkan hubungan antara dua
variabel sehingga diperoleh suatu persa
maan. Grafik berguna untuk memberikan
hasil visual daam melukiskan hubungan
dua variabel yang peroleh dari pengukuran.
Plot data bertujuan untuk menentukan hu-
bungan antara variabel-variabel yang akan
diukur. Hal ini dapat dilakukan dengan
memplot data pada kordinat XY menggu-
nakan program Microsoft Excel. Teknik
umum yang digunakan untuk memplot data
pada grafik XY yaitu variabel bebas diplot
pada sumbu X dan variabel terikat pada
sumbu Y.

HASIL
1. Pengaruh Waktu Uji Rendam
Terhadap  Pengurangan  Massa

Logam, Laju Koros dan Efisens
I nhibitor

Berikut ini merupakan data rata-rata
lau korosi dan efisiens inhibitor bgja yang
didapatkan dari rata-rata pengurangan mas-
sa dengan menggunakan Persamaan (6) dan

@,

Wakiu Stalus Rata-rata | Ratu-rata Efsensi
Sampel | Pengujian Inhibitor AW CR Inhnbitor [
(jam) (gram} (mpv) )
L1 Demgan 0.0233 644705044 75.68
izhibitor zara I
21 12 Tarpe 00806 | 213061798
irhibitar
1.2 Dengan 0.0478 637840022 7456
imhihitor mara |
4 Tarpe 01959 | 25K 9Hd04
irhibitar
L3 Dengan 0.0975 861031113 T1.18
idubitor s 1
36 Tarpe 03283 | 209637421
inkibizor
14 Dengan 0.2608 180274211 3526
ixhibiter zara I
48 Tarpe 03887 | 202077193
irhihiter
L5 Uengan .14 534.294411 4564
ixhibiter cara I
50 Tarpe 11055 [393.201771
inhibil

Tabel 2. Data rata-rata lgju korosi dan efi-
siensi inhibitor |

Pada Tabel 2 dapat dilihat data rata-
rata lgju korosi dan efisiens inhibitor |
dengan variasi perendaman 12 jam, 24 jam,
36 jam, 48 jam dan 60 jam. Pada Tabel 5
dapat juga di lihat nilai rata-rata AW. Efi-
siensi inhibitor | merupakan kemampuan
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inhibitor untuk menghambat koros pada
perendaman dengan inhibitor cara I. Nilai
ratarrata lgju korosi dan efisiens inhibitor
Il dapat dilihat pada Tabel 3.

pengurangan massa dimana pengurangan
massa baja perendaman inhibitor cara | le-
bih kecil dibandingkan perendaman inhibi-
tor cara |l dan perendaman tanpa inhibitor.

No Waktn Stafns Ratz-rata | Wata-rata | liFisiensi Hubungan waktu perendarnan den-
Sampel | Pengujian Inhibitor AW CR Inhibitor . g A . L
(jam) @™ | o) | T gan lgu korosi yang terjadi dapat dilihat
e Denyan 00248 G7.799271% 7233
it'.hi':itorbca::l I pwa Garnbar 4'
71 12 Tarpe 00896 | 245062796
inaibitor
32 Dengan 0.0383 77.9391635 628 G
22 2 5 Ep: - 0.1939 | 252368101 Faecc CR=Giateds 78 0 ta Alant
intiitito: ; b = ugj=1isisr— s J/ —-:1}:!),':”
33 Dengan I8! | 11/16%681| 6131 B " eeoasy g’ S .
. irhiticor cara T1 = CR=C.1878 B.075 _.133){! - zrpa
I ¥ T FEETTIN ETERSI I E 77 bk
inhibitor & o0e
34 Dengan 03180 | 216622722 | 4624 3 1cc e i
inhizitor cara II '
73 48 Tarpe 03887 | 402077103 "L S 7 50 T
inhibizor 3 T o
Dengan 0878l | 167830832 2114 Waktu Pengujian ¢ (jam)
= irhititor cara TT
25 ou Tarpe L1035 | 593.204771 Gambar 1. Grafil huburgzan laju keros: logam teraadar walitu paca perendaman
iahubilo dengan mhikitor dan perendaman tanpa mhikizor

Tabel 3. Data rata-rata laju korosi dan efi- Gambar 4 memperlihatkan hubun-
siens inhibitor Il gan variasi waktu perendaman dengan rata-
Penguijian kehilangan massarata kehilangan massa bgja. Semakin lama
(Weight Loss) dapat dilihat bahwa pengu- waktu perendaman, pengurangan berat yang
rangan massa logam dipengaruhi oleh 2 terjadi juga semakin besar. Pada perendaman
faktor yaitu faktor penambahan ekstrak dengan inhibitor dan yang tanpa inhibitor
buah pinang dan waktu uji rendam. Waktu pengurangan massa yang paling kecil terjadi
uji rendam sangat berpengaruh terhadap pada perendaman 12 jam dan paing besar
pengurangan berat logam. Hubungan waktu terjadi pada perendaman 60 jam. Perbedaan-
uji rendam dengan rata-rata pengurangan nya terdapat pada nilai pengurangan massa
berat pada perendaman dengan inhibitor ca- dimana pengurangan massa baja perendaman
ra |, perendaman tanpa inhibitor dan peren- inhibitor cara | lebih kecil dibandingkan pe-
daman dengan inhibitor cara |l dapat dilihat rendaman inhibitor cara Il dan perendaman
pada Gambar 3. tanpainhibitor.
Dengan menggunakan Persamaan 7,

s/ kita dapat mengetahui efisiensi inhibitor dari
2ot Ry ~me | masing-masing waktu perendaman dan dapat
% ‘/{E&f o dilihat pada Gambar 5
; U4 _’/ /' inhizitor
= : po inisior =
0 _—rf“‘é/ o =y
u 12 2 26 1% sy = A -\\\1\-
Viaktu 'engnjiam t [jam) ;_ 4 \‘\'\\\‘\‘ e
% J El=-0 :JLEStf +0 6754t 7‘}\ In .i||.i||...l. 1
Ciamber & Uivabic he'mrzan pengarar2an herar 'zgam rethaZap wzkm i rendam —z ! RRRsTE N
rada prrendsmzn dengan mhihitor dan perendaman ranpa irhibiter :E ) e oI .’R% ;-ll\:.llt::::rll
Dari Gambar 3 dapat dilihat sema- | = | -
kin lama waktu perendaman, pengurangan & & W el o
. .. . Wakiu Penyujian i {jam)
berat yang terjadi juga semakin besar. Pada

Gamber 5 Cratk mnagan efseasi inhibitzr T dan efisensiinhibizer TT terhadap
WAL pen g izn

perendaman dengan inhibitor dan yang tan-
pa inhibitor pengurangan massa yang pal-
ing kecil terjadi pada perendaman 12 jam
dan paling besar terjadi pada perendaman
60 jam. Perbedaannya terdapat pada nilai

Pada efisiens inhibitor I, nilal efi-
siensi yang yang paling tinggi didapat pada
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pengujian 24 jam (74.56%), paling rendah
pada pengujian 60 jam (43.64%). Perbe-
daan efisiens inhibitor | antara 12-36 jam
tidaklah terlalu signifikan, maka inhibitor
ini dapat dikatakan efektif dalam aplika-
sinya selama 12-36 jam. Efisiens inhibitor
Il nilai efisiensi paling tinggi didapat pada
pengujian 12 jam (72.33%), paling rendah
pada pengujian 60 jam (21.14%). Sama hal
nya dengan efisiensi inhibitor I, perbedaan
efisiens inhibitor 1l antara 12-36 jam ti-
daklah terlau signifikan, maka inhibitor ini
dapat dikatakan efektif dalam aplikasinya
selama 12-36 jam.

2. Pengaruh Waktu Uji Rendam
Terhadap Perubahan  Potensial
L ogam

Hubungan waktu perendaman ter-
hadap potensial logam dengan inhibitor ca-
ra | dengan variasi waktu perendaman 12
jam, 24 jam, 36 jam, 48 jam dan 60 jam
dapat dilihat pada Gambar 6.

Perubahan £V vs SHE)
o

E-2E-0612-0.0002L+0.515
35968

0 12 4 S 18 60 72

Walktu Pengujian t (Jam)

wakm untuk perendamen dengen inhibitor cara I

Dari gambar dapat dijelaskan
bahwa potensia akhir (E;) logam
mengalami kenaikan dari potensial awalnya
(Eo), tetapi semakin lama  waktu
perendaman  potensial logam  pun
mengalami penurunan. Kenaikan potensia
tertinggi pada perendaman 12 jam dengan
rata-rata kenaikan 0.037 volt dan rata-rata
potensial logam terendah pada perendaman
60 jam 0.005 volt.

Hubungan waktu perendaman ter-
hadap potensial logam dengan inhibitor ca-

ra Il dengan variasi waktu perendaman 12
jam, 24 jam, 36 jam, 48 jam dan 60 jam
dapat dilihat pada Gambar 7.

., 035
=0
-
- == Fotensial
= 032 il
= 5
% 042 i == -otensial
‘T — — Akhir
= 0.31 = =
T E=03133e3H@
= 5z NETeY

0 12 2 1S L]

Waktu Pengnjlan ©(Jam)

Dari Gambar 7 dapat dijelaskan
bahwa potensia akhir (E;) logam
mengalami kenaikan dari potensial awalnya
(Eo), sama seperti Gambar 6 semakin lama
waktu perendaman potensial logam pun
mengalami penurunan. Kenaikan potensia
tertinggi pada perendaman 12 jam dengan
rata-rata kenaikan 0.032 volt dan rata-rata
potensial logam terendah pada perendaman
60 jam 0.014 volt.

033

=1}
m
|
=)
i
w
1]

?

Perubahan [ (V vs SHI)
[=]
o
T t

A

o
ra
©

'otensin
Wl
E--2E-05t2 + C.OCONt+ 0.310%
R=0.896 ——Fulcrsio
Akir

12 4 25 18 50
Waktu Pengujian 1 (Jam)

o
a
o

Ganba: 8. Gralik hubungan paiubabian potensizl logam techadap
wakrn untuk perendaman tanpa inhibitor

Gambar 8 menunjukkan perubahan
potensial logam pada perendaman tanpain-
hibitor. Dapat dilihat potensial logam men-
gadami penurunan dari awa peredaman.
Penurunan terkecil pada perendaman 12
jam dengan rata-rata penurunan 0.01 volt
penurunan terbesar pada perendaman 60
jam 0.035 volt.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui pengaruh variasi lama waktu pe-
rendaman bagja dengan inhibitor dan tanpa
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inhibitor terhadap Iaju korosi dan potensial
logamnya dengan varias perendaman 12
jam, 24 jam, 36 jam, 48 jam, 60 jam. Ber-
dasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Ilim dan Beni Hermawan (2008) sebe-
lumnya diketahui bahwa ekstrak buah pi-
nang mampu menghambat lgju korosi pada
perendaman 24 jam.

Kandungan tanin pada pinang dapat
berpotensi menghambat korosi karena tanin
dapat membentuk senyawa kompleks be-
si+tanin. Senyawa kompleks yang dibentuk
oleh tanin nantinya akan melapisi logam
dan berguna untuk menghambat korosi.
Besi merupakan logam transisi, salah satu
sifat unsur transisi adalah mempunyai ke-
cenderungan untuk membentuk ion kom-
pleks atau senyawa kompleks. lon-ion dari
besi memiliki orbital-orbital kosong yang
dapat menerima pasangan elektron dari ta
nin. Sesuai dengan teori Carey (2007),
bahwa senyawa kompleks dapat terjadi di-
antara ion dan besi dan ligan (EDTA, fla-
vonoid, tanin), disebabkan terjadinyaikatan
koordinas bes yang mempunyai orbital
kosong dengan ligan yang mempunyai
elektron yang tidak berpasangan (atom ok-
sigen dan nitrogen seperti terlihat pada
Gambar 5. Hal ini juga sesuai dengan teori
Triharto (2010), inhibitor mengandung zat
yang dapat membentuk lapisan pasif pada
permukaan logam. Lapisan pasif adalah la
pisan yang dapat melindungi logam di ba-
wahnya karena lapisan ini menjadi pengha-
lang (barrier) yang mencegah lingkungan
korosif kontak dengan logam dibawah lapi-
san pasif.

Laju korosi pada perendaman baja
dengan inhibitor dan tanpa inhibitor sangat
dipengaruhi oleh waktu perendaman. Se-
makin lama waktu perendaman lgu korosi
pun semakin cepat. Laju korosi bgja yang
direndam dengan inhibitor cara | memiliki
laju korosi terendah pada perendaman 12
jam (64.4706044 mpy) dan tertinggi pada
perendaman 60 jam (334.294411 mpy). Pe-
rendaman dengan inhibitor cara Il memiliki
laju korosi terendah pada perendaman 12
jam (67.7992718 mpy) dan tertinggi pada

perendaman 60 jam (467.830932 mpy). Pe-
rendaman tanpa inhibitor memiliki lgju ko-
ros terendah pada perendaman 12 jam
(245.064796 mpy) dan tertinggi pada pe-
rendaman 60 jam (593.204771 mpy). Dari
variasi perendaman dengan inhibitor dan
varias waktu perendaman dapat dilihat
bahwa perendaman dengan inhibitor cara |
memiliki laju korosi yang terendah dari ke-
tigavarias perendaman. Hal ini dapat dika-
takan bahwa perendaman dengan inhibitor
caral lebih efektif dari perendaman dengan
inhibitor carall.

Dengan menggunakan persamaan 6
didapatkan nilai efisiens inhibitor yang da-
pat dilihat pada Tabel 5 Dan Tabel 6. Nilai
efisiens inhibitor | paling tinggi pada pe-
rendaman 24 jam (74.56%) dan terendah
pada perendaman 60 jam (43.65%). Nilai
efisiens inhibitor Il paling tinggi pada pe-
rendaman 12 jam (72.33%), terendah pada
perendaman 60 jam (21.14%). Apabila di-
bandingkan nilai efisiens inhibitor | Iebih
tinggi daripada efisiensi inhibitor 11.

Waktu perendaman baga dan pe-
nambahan inhibitor berpengaruh pada po-
tensial logam. Dari hasil penelitian pada
perendaman dengan inhibitor didapatkan
bahwa potensial akhir (E1) logam menga-
lami kenaikan dari potensia awanya (Ep)
tetapi dengan semakin lama waktu peren-
daman potensial logam pun mengalami pe-
nurunan. Pada perendaman tanpa inhibitor,
potensial logam mengalami penurunan dari
awa waktu perendaman 12 jam dan sete-
rusnya. Pada Gambar 17 dapat dilihat po-
tensia logam mengalami kenaikan dari po-
tensial awalnya tetapi potensia logam ini
terus mengalami penurunan dengan ber-
tambahnya waktu perendaman. Rata-rata
kenaikan potensial tertinggi pada perenda-
man 12 jam (0,32 volt) dan terendah pada
perendaman 60 jam (0,014 volt). Pada
Gambar 18 dapat dilihat potensial logam
juga mengalami kenaikan dari potensial
awa nya dengan rata-rata kenaikan pada
perendaman 12 jam (0,031 volt) dan 60 jam
(0,007 volt). Gambar 19 merupakan penga-
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ruh waktu perendaman terhadap potensial
baja yang direndam tanpa inhibitor. Dapat
dilihat potensial logam mengalami penuru-
nan dari awal varias perendaman. Dari ke-
tiga gambar dapat disimpulkan bahwa pe-
rendaman dengan inhibitor dapat menaikan
potensial logam daripada perendaman tan-
pa inhibitor. Dari varias perendaman inhi-
bitor cara | dan inhibitor cara I, perenda
man dengan inhibitor | memiliki rata-rata
kenaikan potensial yang lebih tinggi dari
perendaman inhibitor carall.

KESIMPULAN

Penelitian ini  telah mengkaji
tentang pengaruh waktu perendaman logam
terhadap lgju korosi dan potensial logam
pada perendaman dengan inhibitor dan
tanpa inhibitor. Dari pembahasan dan
analiisa grafik sebelumnya maka dapat
diambil kesimpulan sebagi berikut:

1. Pada perendaman baga dengan dan
tanpa inhibitor di lingkungan korosif,
semakin bertambahnya waktu
perendaman berat baja berkurang dan
lggu koros meningkat Selanjutnya
perendaman dengan inhibitor cara |
memiliki lgu korosi yang lebih kecil
dari perendaman dengan inhibitor cara
.

2. Dai data yang didapatkan bisa
dsimpulkan bahwa perendaman dengan
inhibitor cara | lebih efektif dari
perendaman dengan inhibitor Il karena
memiliki nilai efisiens inhibitor yang

lebih tinggi dan lgju koros yang
terendah.
3. Dai data yang didapatkan pada

perendaman baa dengan inhibitor
menyebabkan nilai potensial logam
mengalami kenaikan dari nilai potensial
awalnya berbeda dengan perendaman
tanpa inhibitor. Perendaman tanpa
inhibitor menyebabkan nila potensial
logam terus mengalami penurunan dari
awal varias perendaman 12 jam.
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